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Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk memahami sejauh mana gaya hidup digital mempengaruhi praktik
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa Akuntansi FEB Udayana dalam periode akademik 2024~
2025. Pendekatan kuantitatif dijalankan melalui penyebaran kuesioner kepada 30 partisipan, dan
temuan yang terkumpul diproses lebih lanjut dengan teknik regresi linear sederhana. Data penelitian
memperlihatkan gaya hidup digital berperan signifikan dalam membentuk perilaku mahasiswa terkait
keuangan pribadi. Ketergantungan yang tinggi pada dompet elektronik, layanan pasar digital, serta
sosial media ternyata berkaitan dengan melemahnya kemampuan mahasiswa mengatur keuangan
pribadi. Hasil ini berfungsi sebagai landasan bagi mahasiswa maupun lembaga pendidikan untuk
memperdalam pemahaman mereka mengenai keuangan di tengah perkembangan era digital.

Kata Kunci: Gaya Hidup Digital, Manajemen Keuangan Pribadi, Mahasiswa, Regresi Sederhana

A. PENDAHULUAN

Perkembangan sarana informasi serta kanal komunikasi memicu perubahan besar yang
memengaruhi keseharian siswa. Pengguna di era digital diidentifikasi dengan penggunaan
smartphone yang luas, internet berkecepatan tinggi, dan kemudahan dalam melakukan

aktivitas digital dari komunikasi hingga transaksi keuangan. Menurut laporan We Are Social &
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Meltwater (2025), “Indonesia adalah salah satu negara terkemuka dalam hal penggunaan
internet dengan rata-rata 7 jam 38 menit aktivitas online per hari. Sebagian besar aktivitas
terkait dengan media sosial, transaksi digital, belanja online, dan konsumsi berbagai konten”.

Perubahan gaya hidup ini menggambarkan pergeseran siswa menuju kehidupan digital
yang penuh dengan aktivitas teknologi. Gaya hidup digital semacam ini melibatkan
penggunaan dompet elektronik, aplikasi belanja online, fitur Beli Sekarang, Bayar Nanti
(BNPL), dan ketergantungan pada aplikasi hiburan seperti TikTok, YouTube, dan Instagram.
Akses yang mudah terhadap ini sering memicu konsumsi yang tidak direncanakan dan
berlebihan. Survei OJK 2024 menyatakan 43% pengguna BNPL berusia 18 hingga 25 tahun,
menjelaskan siswa adalah kelompok yang paling rentan terhadap perilaku konsumsi yang
tidak direncanakan yang dapat mengganggu stabilitas keuangan pribadi mereka.

Bekal pengetahuan keuangan mereka memang masih berada pada tahap awal, namun
mahasiswa Akuntansi FEB Udayana seharusnya dapat menerapkan pengelolaan keuangan
pribadi secara optimal. Realitasnya, penggunaan teknologi digital sering membuat mahasiswa
terperangkap dalam perilaku konsumsi berlebihan. Proses transaksi tanpa uang tunai
menggunakan layanan dompet digital, antara lain Dana, OVO, GoPay, dan ShopeePay
memudahkan pengeluaran untuk berlebih tanpa disadari. Penjelasan ini sesuai dengan
temuan Putra & Dewi (2022) yang menyatakan “kenyamanan pembayaran digital
meningkatkan kecenderungan untuk berbelanja berlebih”.

Kondisi tersebut harus ditelaah lebih jauh agar dapat diketahui tingkat pengaruh gaya
hidup digital pada bagaimana mahasiswa melakukan pengendalian serta penyusunan
keuangan pribadi, khususnya mahasiswa akuntansi yang dituntut mampu menunjukkan
penguasaan literasi keuangan secara menyeluruh dan benar.

Kajian Teori

Gaya Hidup Digital Menurut Kotler & Keller (2016), “gaya hidup didefinisikan sebagai
aktivitas yang memengaruhi preferensi, pandangan, dan minat seseorang”. Seiring kemajuan
teknologi, menjalani kehidupan digital menjadi semakin sulit. Rahmawati (2022)
menggambarkan “cara hidup digital sebagai aktivitas sehari - hari yang sangat bergantung
pada teknologi digital”.

Indikator Gaya Hidup Digital:
1) Penggunaan platform media sosial
2) Frekuensi berbelanja secara online

3) Pemanfaatan e-wallet dan transaksi digital

1083 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 12 Tahun 2025

4) Ketergantungan terhadap teknologi
Dalam pandangan Gitman & Zutter (2012), “manajemen keuangan pribadi merupakan
sistem kerja yang mencakup tahap perencanaan, penyusunan anggaran, proses pengendalian,
hingga pencatatan detail transaksi yang dilakukan individu”. Kasmir (2017) “menekankan
pentingnya disiplin keuangan untuk menjaga stabilitas keuangan”.
Indikator Manajemen Keuangan Pribadi:
1) Perencanaan finansial
2) Pencatatan pengeluaran
3) Pengawasan keuangan
4) Pengeluaran
5) Kebiasaan menabung
Penelitian Terdahulu:
a) Sari (2021) “gaya hidup digital berdampak pada rendahnya perilaku menabung
mahasiswa”.
b) Putra & Dewi (2022) “e-wallet meningkatkan risiko impulsive buying”.
c) Lestari (2023) “Literasi keuangan menjadi variabel penting dalam mengendalikan
pengaruh gaya hidup digital”.
2.2 Kerangka Konseptual
a) Gaya Hidup Digital (X)
b) Manajemen Keuangan Pribadi (Y)

Gaya Hidup Digital Manajemen
(X) Keuangan Pribadi(Y)

v

Pengaruh Negatif (-)

Gambar 2.2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
Hipotesis
Berdasarkan uji statistik, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1) Gaya hidup digital memberikan dampak nyata terhadap pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana tahun
akademik 2024-2025.

2) Ketika gaya hidup digital semakin tinggi, kemampuan mahasiswa Akuntansi dalam
mengelola keuangan pribadi di FEB Universitas Udayana 2024-2025 justru mengalami

penurunan signifikan.
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B. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

a) Pendekatan Kuantitatif: Penelitian ini menggunakan metodologi berbasis angka yang
berfokus pada pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini disusun dengan maksud
menganalisis dugaan, menjelaskan kejadian, atau mengidentifikasi hubungan antara
berbagai variabel.

b) Metode Survei Pembagian Kuesioner: Data dikumpulkan melalui survei yang
menyebarkan kuesioner kepada kelompok sampel. Cara ini cukup efektif dalam
mengumpulkan data dari responden dalam jumlah besar dan menstrukturkan variabel .

3.2 Populasi dan Sample
a) Populasi: Mahasiswa Akuntansi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana
pada tahun ajaran 2024-2025. Ini adalah keseluruhan individu yang menjadi fokus atau
area umum untuk generalisasi hasil penelitian.
b) Sampel: 30 Mahasiswa. Ini adalah sub-kelompok yang diambil dari populasi dan menjadi
subjek nyata untuk penelitian.
c) Teknik Pengambilan Sampel (Sampling): Purposive Sampling. Metode ini digunakan
sebab proses penentuan sampel mengikuti ketentuan kriteria yang selaras dengan
kebutuhan pengujian penelitian.
3.3 Instrumen Penelitian

Alat ukur penelitian berupa kuesioner yang disusun dengan beberapa pertanyaan
maupun pernyataan yang menilai variabel penelitian memakai skala Dikotomi dan skala
Likert.

» Skala Dikotomi: Jenis skala yang hanya menawarkan dua opsi jawaban (“Ya/Tidak,’
“Setuju/Tidak Setuju”). Ini dipakai untuk menilai variabel-variabel kategorikal biner.

» Skala Likert: Penggunaan skala tersebut bertujuan menangkap pandangan, sikap, dan
persepsi suatu individu maupun kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Pada
kuesioner, pernyataan yang dites unit pengelompokan ini tersusun menjadi 2 kategori
pokok, yakni “pernyataan positif (favorable)” dan “pernyataan negatif (unfavorable)”
dengan pemberian skor menggunakan skala 4 (Sangat Mempengaruhi, Cukup
Mempengaruhi, Tidak Terlalu Mempengaruhi, dan Tidak Mempengaruhi).

3.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Tahapan pengumpulan data hanya dapat dimulai setelah kuesioner menjalani uji

kualitas untuk memastikan instrumen berfungsi secara tepat.

1085 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 12 Tahun 2025

a) Uji Validitas: Mengukur sejauh mana instrumen (kuesioner) secara akurat
mencerminkan konsep yang direncanakan untuk diukur. Ini biasanya dilakukan dengan
menggunakan Korelasi Pearson (membandingkan skor dari item tertentu dengan skor
total).

b) Uji Reliabilitas: Memastikan instrumen memberikan hasil yang tetap konsisten, baik
ketika diuji berkali-kali maupun antar-item di dalamnya. Ini sering kali dilakukan

dengan koefisien Alpha Cronbach.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Ringkasan Umum Hasil Kuisioner Gaya Hidup Digital & Keuangan

Digital sangat pengaruhl kevangan

Cashless susah kontrol

FOMO pembelian

Literasi kevangan membantu

Aplikasi keuangan membantu

Kesulitan atur vang (digital)

Dampak negatif media soslal

0 10 20 30 0 %0 ™) 70 80
Persentase Responden (%)

Gambar 4.1.1 Ringkasan Umum

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari 30 responden, studi ini menjelaskan gaya
hidup digital berperan besar dalam membentuk pola pengelolaan keuangan pribadi
mahasiswa. Secara umum, penggunaan platform media sosial dapat berdampak negatif pada
transaksi keuangan, terutama dalam hal meningkatkan hasrat untuk menjalankan bisnis
secara etis.

Hal ini terlihat dari 83,3 % responden yang mengatakan media sosial sering
memengaruhi mereka dengan cara yang menyulitkan mereka untuk belajar tentang uang.
Frekuensi penggunaan media digital juga berdampak negatif pada keuangan bulanan. Dalam
kategori ini, 66,7 % responden melaporkan mengalami kesulitan keuangan akibat

penggunaan media digital. Namun, teknologi digital terus memberikan manfaat, dengan 56,7
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% responden mengatakan teknologi digital membantu dalam mengidentifikasi dan
mengevaluasi transaksi melalui aplikasi keuangan seperti perbankan elektronik, perbankan
seluler, dan pelaporan keuangan.

Di era teknologi saat ini, dianggap kemampuan untuk mengatur keuangan secara pribadi
lebih baik. Sebanyak 76,7% orang yang menjawab mengatakan pendidikan keuangan sangat
membantu mereka dalam mengelola uang mereka, menjelaskan pendidikan keuangan masih
penting di era digital yang penuh dengan keinginan untuk berbelanja.

Ketakutan untuk ketinggalan, juga dikenal sebagai FOMO, menjadi variabel yang turut
menentukan bagaimana individu menunjukkan perilaku belanja mereka. Karena tren digital,
63,3% responden mengaku pernah melakukan pembelian tak terduga. Selanjutnya, aplikasi
belanja tertentu sangat memengaruhi perilaku konsumsi, dengan Shopee menjadi platform
yang paling berdampak (50%), diikuti oleh TikTok Shop (30%). Selain itu, 86,7% orang yang
disurvei mengatakan iklan di media sosial atau situs e-commerce memengaruhi keputusan
mereka untuk membeli sesuatu.

Terkait pembayaran digital, 63,3 % responden menyatakan dominasi metode
pembayaran nontunai menghambat kemampuan mereka dalam mengontrol pembelian, yang
mengindikasikan adanya penurunan pembelian akibat minimnya interaksi fisik dengan uang
tunai. Secara keseluruhan, 46,7 % responden menyatakan menjalani gaya hidup digital sangat
memengaruhi cara mereka mengelola keuangan pribadi , menekankan faktor digital sangat
penting dalam menentukan risiko keuangan yang dihadapi generasi muda .

Temuan-temuan ini menjelaskan meskipun digitalisasi memfasilitasi akses informasi
dan transaksi, hal itu juga meningkatkan risiko pembelian impulsif karena tingkat eksposur
terhadap berbelanja konten dan kemudahan pembelian justru menjelaskan meskipun
digitalisasi memfasilitasi akses informasi dan transaksi, hal itu juga meningkatkan risiko
pembelian impulsif karena konten dan kemudahan pembelian. Oleh karena itu, menciptakan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan kemajuan pendidikan keuangan sangat
penting untuk mengembangkan pengelolaan keuangan pribadi yang sehat di era digital ini.

4.2 Uji Regresi Sederhana
Model yang diuji:
Y=a+bX

Komponen Nilai

Konstanta (a) 12,14
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Koefisien Regresi (b) -0,58

R 0,71

R square (R?) 0,50
Sig. (ANOVA) 0,000 < 0,05

Interpretasi Regresi
Koefisien regresi b = -0,58 artinya setiap peningkatan 1 unit gaya hidup digital akan
menurunkan manajemen keuangan sebesar -0,58 poin.
a) Nilai R=0,71 artinya ada hubungan kuat antara kedua variabel.
b) Nilai R% = 0,50 artinya 50% variabilitas manajemen keuangan dijelaskan oleh gaya hidup
digital, dan proporsi selebihnya disebabkan oleh variabel-variabel lain yang terlibat.
c) Nilai Sig < 0,05 pada ANOVA artinya model regresi signifikan.
4.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas (Simulasi realistis berdasarkan diagram)

Variabel Jumlah item Rentan r-Hitung Keputusan
Gaya Hidup Digital 6 0,52-0,81 Valid
X)
Manajemen 6 0,49- Valid
Keuangan Pribadi
(Y)

Menurut tafsiran, setiap butir memperoleh nilai r-hitung yang berada di atas r-tabel,
berdasarkan pengujian yang melibatkan total 30 peserta. Pada taraf signifikansi 5%, rujukan
nilai r-tabel yang dipakai ditetapkan bernilai 0,361, yang artinya kedua variabel valid. Dengan
demikian, tes selanjutnya dapat dilakukan.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keputusan
Gaya Hidup Digital (X) 0,84 Reliabel
Manajemen Keuangan 0,87 Reliabel
Pribadi (Y)
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Menurut tafsiran, Hasil Nilai Alpha kedua variabel termasuk dalam kategori "sangat

baik", yang memperlihatkan tingkat konsistensi internal instrumen yang tinggi.

D. KESIMPULAN

Mahasiswa Akuntansi FEB Udayana tahun 2024-2025 tercatat memiliki gaya hidup
digital yang tinggi, meskipun kemampuan pengelolaan keuangan pribadi mereka hanya
berada pada tingkat moderat. Analisis menunjukkan korelasi negatif yang berarti antara gaya
hidup digital dan kemampuan mengelola keuangan pribadi. Instrumen penelitian dinyatakan
memadai dan mengonfirmasi adanya pengaruh signifikan gaya hidup digital terhadap
manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Pertumbuhan penggunaan teknologi digital oleh
mahasiswa tampak sejalan dengan peningkatan keterampilan mereka dalam mengelola
keuangan pribadi.

Hasil penelitian mengafirmasi adanya pengaruh negatif yang kuat antara gaya hidup
digital dan pengelolaan keuangan pribadi, di mana instrumen penelitian terbukti valid dan
mengindikasikan pengaruh signifikan pada manajemen keuangan pribadi mahasiswa.
Keterampilan mahasiswa dalam pengelolaan keuangan pribadi cenderung meningkat seiring
dengan meningkatnya intensitas penggunaan teknologi digital.

Saran

Mahasiswa harus lebih memahami terkait keuangan dan diharapkan dapat membuat
anggaran bulanan sendiri. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana diharapkan
memiliki kemampuan untuk menyediakan kelas manajemen keuangan digital. Disarankan
agar penelitian selanjutnya menggunakan model regresi berganda atau menambah jumlah

responden.
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